3.1

DESAIN PENELITIAN

Pendahuluan

Bab ini dimaksudkan untuk menjelaskan segzla sesuatu
yang berksitan dengan pelsksanaan penelitian, yaitu: meto-
de dan teknik penelitian, populasi dan sampel serta teknik
sempling, instrumen penelitian, langksh-langkah penelitian
dan contoh pelaksanaan analisis data (bzhasa karangan sis-
wal Semuanya ini dimaksudkan untux mendapatkan = gambaran
mengenal terhadap siapa atau apa penelitian ini  dilakukan
dan bagaimana melzskukannys.

LApa yang citetapkan pada bab ini tentu dengan memper-
hatikan isi bab ke-1 (yang berisi uraian maszlah, tujuan,
don sebagainya) dan isi bab ke-2 (landasan dan rujukan te-

oril.

Metode dan Teknik Penelitizn

3.2.1 Metode Penelitien

1

Fenelitian ini men,gunaksn metode deskriptit, yaitu

metode yang btertujuen meumbuat gambaren (desuripsi) objex-
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Lif mengerel apa yang sedang citeliti. lletode ini penulis
ansgap tepat uen,sn alassn-zlassn yang sesuai den-an tun-
tutan penggunzan metode ini, yuitu:

1. Maszlah ysng diteliti adalah mzsalan yang secdang
dihadapi psda situasi sekarang, yakni pemzkeizn
bzhasa Indonesia dalom kerangan siswa pada saat
perelitian ini.

Tujuan penelitian adalah menzadaian penggemberan,

e

fuy

penelashan, dan pemecahan masalszh berkenaan dengen
kesalahan bahasa siswa dalzm karangan,
5. Langkah-langkah penelitiannyes adalzh perngumpulan
data, klasifikasi, analisis, kesimpulan.
retode deskriptif sebenarnya terbagi lagi atas Dbebe~
rapa cabang, seperti: survai, studi kasus, stuci perban~

dingan, studi korelasi, studi preciksi, dan sebagainya,

Pzda penelitian inl penulis memilih jenis studi xasus, de-
nian alasan:

1. Untuk memperkecil sempel menjadi satuy kelompok
siswa dari satu sekolah yang mempelajari bidang
studi bzhasa Indonesia,

2. Untuk memfokuskan mzszlah ke suatt kasus tunggal,
yaknl kesalzhan bahasa siswz dalem mengarang sebu-~
zh eksposisi yang ditinjau dari sudut vandangan
teori fnalisis Kesszlshan Bahascz.

5. Untuk remungrinkan penulis men:sdsksn analisis le-
vin khuges S!dmt \Zfan%oho]ansfcan dalan foore AKB (%au‘:{
teruduma me mw(m%awt Yokt . jﬁ«&‘z{m fesadobhan babin -

50 §1ewy W ﬂqd& anakis 5y
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Mengenai penelitian studi kasus, Drs, Mohamad Ali

mengemukakan batasan-batasan berikut;

Mengadakan studi kasus dilakukan dengan cara me-
neliti suatu permasalahan melalui suatu kasus yang
terdiri dari unit tunggal. Dalam hal ini bisa berar-
t1 satu orang, sekelompok murid, satu sekolah atau-
pun sekelompok masyarakat di suatuy daerah,..,

Masalah ysng diteliti delam studi kasus, walaupun
hanya berbentuk kasus tunggal, namun dianalisis se-
cara mendalam, meliputi berbagai aspek yang cukup lu-
as, berbagai teknix digunakan Seécara integratif....

(Ali, 1932 : 123)

Dalam mengikuti ketentuan stuai kasus di atas, penu-

lis terikat oleh metode analisis yang digunakan, Yakni
metode Analisis Keszlahan Bahasa (AKB), yang prosedurnya
dikeruiakan pada subbtab 2.6, Keterikatan ini dinyvatakan
dalam batasan masalah (subbab 1.2.2). Namun dalam hal-hal

tertentu, seperti dslam menganalisis kemungkinan penyebab
kesalahan bzhasa siswa (subbab 4.5), penulis berusaha me-

masukkan aspek yang cukup luas,

5.2.2 Teknik Penelitian

Untuk pengumpulan dan pergolahan data penelitian,

penulis menggunakan teknik-teknilk berikut:

1. Studi Kepustakasn

Teknik ini dimaksudkan untuk mempelajari sumber-
sumber kepustakaan yang dianggep relevan guna
mendapatkan informasi yang berguna sebagai lan-
dasan teori, bahan rujukan, dan sebagainya. Ke-
pustakaan yang digunakan antars lain dapat dili-
hat pada daftar kepustakaan di bagian belakang

tesis ini.
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2., Pemberian Tugas

Tekolk ipi digunakan untuk mendapatkan data dari
siswa berupa karangan yang akan dianalisis.

3. Daftar Isjap

Daftar ini dimaksudkan untuk mendapatkan dua hal
sebagal data tambshan dari siswa:

&, Latar belakang bahasa siswa (bahasa ibu, ba-
hasa lingkungan keluarga, bahasa lingkungan
masyarakat).

b, Kesulitan-kesulitan utama siswa dalam menggu-
nakan bahasa Indonesia dalam karang-mengarang.

Data ini akan sangat membzntu dalam menganalisis
kesalahan-kesalahan bahasa siswa.

k. Analisis Kesalahan (error analysis)

Teknik ini terutams digunakan sebagai teknik uta-
mz dalam mengolah data. Analisis kesalaban adalah
cabang linguistik terapan yang dimaksudkan seba-
gal metode kerjs dalam mempelajari kesalahan-ke-

salahan bahasa siswa dengan tujuan, cakupan, dan
prosedur tertentu (lihat subbab 2.6, juga subbab

2.4 dan 2.5).

Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini ditata
dan diclah dengan menggunskan tabel-tabel, Data frekuensi
kKesalahan bahasa siswa yang bersifat kuantitatif hanya
diclah dalam bentuk persentase dan hitungan _ rata-rata.
Data-data lain diolah secara nonstatistik melalui anali-
sis klasifikasi, analisis tingkat gangguan, anelisis se-

bab, dan analisis tindak lanjut, sesual dengan prosedur
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dnlom analysis ‘f(%a/ﬁa-ﬁbaw bahasa (AKB),

Lemikianlah gzaxbaran singkat mengenai metode dan tek-
nik penclitian yang penulis gunakan. Penulis nengangsap
cara-cara inilah yang cocok digunaien. Famun, penulis Juga
sadar bahwa hasilnya tidak hanya ditentukan cleh cocok ti-
daknya cara ysng digunakan, tetapi juga oleh benar tidak-

nya cara-cara yang sudah cocok itu digunakan.

Populasi dan Sampel

2.2.1 Populasi
Populasi suatu penelitian adalah "keseluruhan objiek
yang diteliti" (Ali, 1982 : 24). Atau "totalitas semua ni-
lai yang mungkin, hasil menghitung ataupun mengukur, ku-
antitatif maupun kualitatif, daripada karakteristik ter-
tentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan Jjelas,
y=ng ingin dipelajari sifat-sifatnya." (Sudjana, 19s2 : 5)
Sesuail dengan judul, populasi atau ifotalitas objek
penelitian ini seyogianya adalzh karangan eksposisi &iswa
irelas 11 SMA Negeri ¥otamadya Bandung tzhun ajaran 1863 -
198L beserta karakteristik bvahasa yeng terdapat di dslam-
nya. Neamun, karenz penulis membatasinya menjaci studi ka-
sus di sebuah sexolah saja, y=kni SM4 Negeri I Bandung,
maka populasi penelitiesn ini yang sesungguanya zdalzh "ka-

rergan exsposisi siswa kelas I1 SMA Negeri 7 Kodya Ban-

dung, tahun ajaran 1932%2 - 1884, beserta karakteristik ova-

LS 3
nnsa yarng terdapat di delemnys (sepertii tertera Dada ba-
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sdesar populasi penelitian ini tentu sasja sebanyax
siswa Kelas I1 sexolah yanu d&ijscilien Lasus, yoitu siswe-
giswa ysnr menjadi penulis ksrangan. Jumlah siswa iri
sekaligus menjadi jumlah populasi karangan. Tabel berikut

akan memperlihatkan bessr populasi tersebut.

Tabel 3,1

ANGGOTA POFULASI  KiSUS

n

KET A8 S18wWa JUMLAH SIswa
FUTRA | FUTRT {KARANGAN)

1T IPA 1 33 1y 47
el 26 22 L&

3 24 21 50

n 31 15 L9

IT IF5 1 21 26 47
2 24 23 47

3% e2 e L&

I 29 16 45

5 ¥ 20 L7

& 2l z3 L7

JUMLAH: 266 | 207 473

2.2.2 Sampel

Sampel adalah bagisn populasi vang bernar-benar aken

c¢itelitl dan cdianggap mewakili seluruh poxulasi, dan yang

)]

b}

nzeilnys ciharapkan berlexu uniuk populasi. Untuk itu,

L

'sampel harus representatifl dzlam arti segala kerakteris-

tiit populasi nendalnys tecersin pulz dolam samrel yang

4

dirmedl.” {Sudjana, 1922 : 5). intuk sendspatkarn gamoel
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yang representatif itu perlu diterspkan salah satu teknik
Bamp ag.

Dari 10 kelas yang menjadi populasi, penulis nene-
tapkan skan mengambll 4 kelas sebagail sampel, 2 kelas da-
ri IPA dan 2 kelas dari 1PS, sehingga karanzam yaiig akan
diperoleh sebagai data berjumlzh antars 180-200 buah. Bi-
la rata-rata setieap karangan itu berisi 20 kalimat, penu-
lis akan mempercleh 3600-4000 kalimat yang akan dianali-
518, Suatu jumlab yang cukup banyak. Masalahnya sekarang
ialah bagaimana cara untuk menentukan empat kelas jtu.

Dari buku karangan Drs, Mohamad Al penulis mendapat
keterangan bahwa untuk studi kasus tepat digunakan teknik

purpossive sampling. Mengenai teknik ini Ali menulis:

Teknik pengambilan ssmpel dengan purpossive sam-
pling didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu
vang dibuat oleh peneliti sendiri berdasarkan ciri
atau sifat-sifat populaei yang sudah diketahui sebe
lumnya.

»». peneliti menetapkan berdasarkan pertimbangan-
nya, sebagian dari anggota populasi men jadi sampel
peneltian. Jadi teknik pengambilan sampel dengan pur-
bossjve sampling didasarkan pada pertimbangan priba-
@i peneliti sendiri.

-.. pUrpossive sampling sangat cocok untuk menga-
dakan studi kasus (case study).
(Ali, 1982 : 65-66)

Berdasarkan pertimbangan penulis sendiri, seperti
dikatakan oleh Mohamad Ali dalam kutipan di atas, penulis
memilih kelas II IPS 1 dan 2 serta IPA 3 dan 4, yaitu dua
kelas pertsma IPS dan dua kelas terakhir IPA. Dalam  pe-
nyusunan kelas bilasanya kelas-kelas nomor kecil terdiri
atae siswa-siswa yang kebanyakan lebih baik dari kelas-
kelas nomor besar. Di pihak lain, siswa-siswa yang masuk

1PA blasanya siswa-siswa yang memiliki indeks prestasi
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Tabel 3.2
ANGGOTA SAMPEL KASUS
SISWA JUMLAH STSVWA
RELAS  BUTRA | PUTRI | (KARANGAN)
IT IP4 3 29 21 50
byl o3 18 49
IT IPS 1 21 26 L7
N - 23 L7
| JUMLAH: | 105 38 133

3.4 Instrumen Penelitian

Instrunen yang akan dikemukaxan di sini hanyalah in-
strumen pengumpul data, sedangkan vengolahan data -  yang
menggunaxan teknik analisis keszlahan tidak memerlukan in-
strumen tertentu kecuzli berupa prosecur Xerja, pedoman-
pedoman dan kriteria-kriteria (yang disajikan pada bab IT)

Data yang ingin dikumpulkan berupa karangan dan 5€-
jumlah jawaban pertznyaan. Untuk rendapatkan karangan di-
sediakan lembaran tugas mengarang, sedangkan uniuk menda-
patkan jawasban siswa atas beberapa pertanyaan disediakan
sebush daftar pertsnyaan/isian (anghket mini). Fedua macam

instrumen ini seperti tertera pada hslaman berikut.
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LEMBARAN TUGAS

Pengantar

FPada kesempatan ini kami mengharapkan kese-
diaan anda untuk menulis sebuah karangan dan
menjawab beberapa pertanyaan. Petunjuk kerangan
ada di bawah ini, sedangkan pertanyaan-pertanya-
an terdapat pada lembzran lain,

Tugas ini tidak terlepas dari kegistsn pel-
ajzran bzhasa Indonesia., Dzn atas partisipasi
serta bantuan anda kami ucapkan terima kasih.

Petunjuk Karangan

1. Tulislah sebuah karangan dengan salah satu
judul berikut:
1) PENDIDIKAN DAN GENERASI MUDa
2) PENDIDIKAN DAN PEMBANGUNAN
2. Jenis karangan: eksposisi (paparan).
5. Panjang karangan : antara 1 sampai dengan
2 halaman folio.
4. Karangan ditulis tangan dengan rapi. Guna-
kanlah dulu buram,
5. Tuliskan nama dan kelas anda di bawah ka-
rangan tersebut,.
6. Gunakanlah kertas yang kami sediakan.

7. Bekerjalah sebaik mungkin.

RARRAR AN

Petunjuk

Jewablah pertanyazn fgkgn 53@37‘“" "{‘“"é""
winu ikan ;axukarfj$*  pzda bagizan yang

dikosongkan sesuail dergsn yang diminta.




o
g

Pertanyaan Isian

1. Nama dan kelasS: ...veeosecroness et er e .o
2, Daerah asal D eesecnacaanas fee e caene
5. Bahasa ibu {bahasa pertama) yang mula-mula

diperoleh/digunakan waktu kecil: ,..........

L. Bahasa (bahasa-bahaea) yang digunakan di ru-
mah, di lingkungan keluarga. Bila lebih dari
satu, tulislah menurut urutannya, mulai dari
yang paling Sering: +.vvivreeiencnnninenanan

5. Bzhassa (bahasa-bahasa) yang digunakan dalam
pergaulan, Bila lebih dari satu, tulislah me-
nurut urutannya, mulai dari yang paling se-
ring: ... e CaNLIEL ) S 2 Gt s essr s eat e

6. Kesulitan-kesulitan yang mesih anda hadapi
waktu menggunakan bahasa Indonesia dalam me-

i nulis/mengarang (meliputi masalah: struktur,

kata dan makna, ejaan, paragraf, komposisi,

penemuan dan pengembangan ide, dsb.)}. Harap
tuliskan yang sebenarnya anda rasakan/hadapi.
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3.5 Prosedur Penelitian dan Contoh Pelskssnaan Analisis

—

3.5.1 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini, mulai dari pengumpulan data

sampal dengesn penyusunan laporan, dapat diringkas sebagai

berikut:

1. Setelah mendapatkan izin dari Pemerintah Dasrah



3.5.2 Contoh Pelalksanaan fnelisis Heeslahan Balasz

dalzm Karangan Siswa

Secara teoritis, prosedur AKB, tahap demi tahap, te-
lah digambarkan pacs subbab 2.6,1. Serikut ini akan diper-
lihatkan bsgzaimana penulie menp_raktekkan AKB itu dalam
penelitian ini,

Sebelum memeriksa dan menganalisis karangan siswa sa-
tu per satu, lebih dahulu penulis:

1. Mengelompekkan karangan siswa menurut kelas dan

jurusan,

2. Mempersiapkan:

a. bahan-bahan rujuksn berisi pedoman kerja dalam
melaksanakan snalisis kesalahan bahasa siswa,

b. bzhan-bahan rujukan mengenai kriteria bahasa
baku ilmish (seperti diungkapkan pada  subbab
2.3).

¢. alat-alat tulis-menulis.

Dengan berbekal semua itu, penulis mulailah membaca
dan menganalisis karangan siswa satu per satu. Untuk Kong-
kritnya marilah kita ambil sebuzh karangan siswsa sebagai
contoh unluk memperlikatkan bagaimana proses xerja itu di-
laksanakan pada setiap karangan siswa (karangan ysng ci-
neksud, dalam bentuk zslinya, terdapat pada halamsn beri-
kut). Proses arszlisisnya adalah sebagai berikut:

1. Karangan ini penulis bzaca dengan cermat.
<. Setiap kalimat diberi nomor untuk memudahkan meng -

hitung juclzhnya pada setiap karangan.

5. Setiap bugian yang salan penulis taucdai lalu dica-
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tat frekuensinya per jenis kesal:zhan dengan
mentuat turus (tally): keszlzhan ejaan, kata, ben-
tukar kata, bentukan kelimat, interferensi bahasa
daerah, dan interferensi bzhasa asing.
talimat-kalimat yang ada kesslahannya diberi tanda
dengan jalan melingkari nomornya untuk memisah-
kannya dari yang betul.

Falimat yang betul dan kalimat yYang salah lalu di-
hitung dan kemudian dijumlah,

Setiap jenis kesalahan penulis ambil contchnya un-
tuk diklasifikasi lebih lanjut dan dihimpun dalam
tabel-tabel contoh kesalzhan.

Prosedur ini penulis ulangi pada karangan-karangan
berikutnya sampai selesai.

Setelah selesai semua,penulis menyusun tabel-tabel
frekuensi dan tabel-tabel contoh kesalahan Yang
telazh diklasifikasi lebih lanjut.

Kegiatan ini dilanjutkan dengan membuat berbagai
interpretasi untuk mengetahui tingkat gangguan
yang dapat ditimbulkan oleh kesalahan-kesalahan.
engan bantuan data dari jawaban siswa terhadap
arngket serta data hasil pengamatan umum terhadap
hal-hal yang berkubungan dengan pengajaran bahszsss
~ndonesiza, penulis membuat perkirasan mengenai ke-
nungsinan-kemungkinan penyebab kesalahan barzsa
Eiswa, yang smat pernting untuk menyusun langhkah-
langkak tindak lsnjut overups perencanssn terapi/
remedl, vang menjadi tujusn akhir analisis,
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